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Abstrak  

Pada dasarnya, semua bisnis melakukan perencanaan dan pengendalian bahan baku dengan tujuan meminimalkan biaya dan memaksimumkan 

keuntungan. Ermi Jaya Collection sampai saat ini belum memiliki metode apapun untuk perencanaan persediaan bahan baku sehingga melakukan 

pemesanan kembali saat bahan baku habis tanpa menghitung efisiensi biaya dalam sekali pemesanan bahan baku. Oleh karena itu, akan dilakukan 

perencanaan persediaan bahan baku dengan memperhitungkan biaya bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan jumlah permintaan untuk bulan Januari 2023 pada Ermi Jaya Collection, 

menentukan EOQ untuk pemesanan bahan baku kain katun, dan menentukan efisiensi biaya pemesanan bahan baku kain katun dengan metode 

EOQ. Peramalan pada masa yang akan mendatang pada bulan Januari 2023 didapatkan permintaan bahan baku kain katun yaitu sebesar 22 Kg 

menggunakan perhitungan Single Exponential Smoothing (SES) dengan alpha sebesar 0,1, menggunakan perhitungan EOQ untuk mendapatkan 

persediaan bahan baku kain katun yang optimal didapatkan kuantitas yang dibutuhkan adalah 100 Kg per sekali pesan, untuk memenuhi 

kebutuhan persediaan bahan baku kain katun dalam 1 tahun maka harus dilakukan pemesanan sebanyak 3 kali pemesanan dan perlu dilakukannya 

pemesanan persediaan kembali ketika persediaan sudah mencapai 5,54 Kg dan dibulatkan sesuai kebijakan perusahaan menjadi 6 Kg, dan 

didapatkan total pemesanan dalam 1 tahun yaitu sebesar Rp5.871.729 dan efisiensi biaya pemesanan bahan baku kain katun sebesar 24% dengan 

total biaya pemesanan sebesar Rp1.834.933. 

 

Kata Kunci:  Permintaan; Persediaan; Bahan Baku; Peramalan; Economic Order Quantity 

Abstract 

Basically, all businesses plan and control raw materials with the aim of minimizing costs and maximizing profits. Ermi Jaya Collection currently 

does not have any method for planning raw material inventory so that it makes reorders when raw materials run out without calculating cost 

efficiency in one order of raw materials. Therefore, raw material inventory planning will be carried out by calculating raw material costs using 

the Economic Order Quantity (EOQ) method. This research was conducted with the aim of determining the number of requests for January 

2023 for the Ermi Jaya Collection, determining the EOQ for ordering cotton fabric raw materials, and determining the cost efficiency of ordering 

cotton fabric raw materials using the EOQ method. Forecasting for the future in January 2023, the demand for cotton fabric raw materials is 

22 kg using the Single Exponential Smoothing (SES) calculation with an alpha of 0.1, using the EOQ calculation to obtain the optimal supply 

of cotton fabric raw materials to obtain the desired quantity. needed is 100 Kg per order, to meet the supply needs for cotton fabric raw materials 

in 1 year, 3 orders must be made and it is necessary to order supplies again when the inventory has reached 5.54 Kg and rounded up according 

to company policy to 6 Kg, and the total orders obtained in 1 year were IDR 5,871,729 and the efficiency of ordering costs for cotton fabric raw 

materials was 24% with a total ordering cost of IDR 1,834,933.  

 

Keywords:  Demand; Inventory; Raw Materials; Forecasting; Economic Order Quantity 

1. Pendahuluan 

Salah satu masalah utama dalam perencanaan dan pengendalian produksi adalah persediaan yang terlalu banyak, yang 

meningkatkan biaya penyimpanan, dan persediaan yang kurang, yang menghilangkan peluang mendapatkan keuntungan ketika 

jumlah permintaan pelanggan lebih besar daripada jumlah persediaan yang ada. Apabila perusahaan memiliki strategi 

pengendalian persediaan bahan baku yang baik, mereka akan tahu kapan persediaan akan habis dan harus dipesan kembali, serta 

berapa jumlah persediaan yang harus dipesan agar sesuai dengan peramalan perusahaan dan permintaan pelanggan.  

Pada lingkungan jual beli, seorang pembeli meminta untuk dipenuhi kebutuhan mereka sebagai upaya untuk mencapai 

kepuasan. Untuk memenuhi kebutuhan ini, konsumen harus menyesuaikan permintaan mereka dengan pendapatan yang dimiliki. 

Mereka dapat melakukan permintaan dalam jumlah besar jika pendapatan mereka tinggi, dan sebaliknya, jika pendapatan mereka 

rendah, kapasitas permintaan mereka akan terbatas. [1]. Istilah "persediaan," yang juga disebut "inventaris," merujuk pada semua 

barang atau sumber daya yang disimpan oleh organisasi untuk mengantisipasi peningkatan permintaan [2].  

Peramalan merupakan rangkaian perkiraan kebutuhan masa mendatang, meliputi jumlah, kualitas, waktu, serta tempat yang 

diperlukan untuk menyanggupi permintaan barang atau jasa. Peramalan dilakukan dengan membuat rencana sebelumnya sesuai 
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dengan kapasitas dan kemampuan produksi yang telah disetujui [3]. Rata-rata bergerak adalah teknik peramalan yang 

menggunakan kumpulan nilai pengamatan dalam menentukan nilai tengah untuk peramalan masa mendatang [4].  

Analisis penyimpangan Exponential adalah metode peramalan dengan perbaikan peramalan terus menerus dengan rataan nilai 

masa lalu dari data hasil runtutan waktu secara eksponensial [5]. Metode penghalusan eksponensial tunggal diupayakan untuk 

peramalan jangka pendek, biasanya hanya satu bulan ke depan. Menurut model, data tidak memiliki pola pertumbuhan atau trend 

yang konsisten dan bergerak di sekitar nilai mean yang tetap [6].  

Nilai tengah perbedaan absolut di antara nilai prediksi dan nilai realisasi disebut dengan hasil persenan atas nilai realisasi. 

Dengan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengevaluasi hasil peramalan, kita dapat mengetahui 

seberapa akurat angka peramalan dan angka realisasi [7].  

Nilai jumlah bahan yang dibutuhkan setiap kali pembelian dengan menggunakan biaya paling ekonomis disebut Economic 

Order Quantity (EOQ) [8]. Saat perusahaan memerlukan kembali bahan baku untuk proses produksi, mereka melakukan tindakan 

yang dikenal sebagai titik pemesanan kembali (ROP), juga dikenal sebagai pemesanan kembali. Karena ada waktu tunggu, juga 

dikenal sebagai "lead time", selama proses pemesanan barang. Waktu tunggu adalah ketika barang pesanan tidak dapat langsung 

diakses. Reorder point dikalkulasi antara lead time dengan kebutuhan barang dalam waktu tertentu. [9]  

Ermi Jaya Collection sampai saat ini belum memiliki metode apapun untuk perencanaan persediaan bahan baku sehingga 

melakukan pemesanan kembali saat bahan baku habis tanpa menghitung efisiensi biaya dalam sekali pemesanan bahan baku. Hal 

tersebut dapat mengganggu proses produksi karena bahan baku yang dibutuhkan mengalami keterlambatan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka akan dilakukan perencanaan persediaan bahan baku dengan memperhitungkan biaya bahan baku dengan 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan jumlah 

permintaan untuk bulan Januari 2023 pada Ermi Jaya Collection, menentukan jumlah order ekonomis (EOQ) untuk pemesanan 

bahan baku kain katun pada Ermi Jaya Collection, dan menentukan efisiensi biaya pemesanan bahan baku kain katun dengan 

metode EOQ pada Ermi Jaya Collection. 

2. Metodologi Penelitian 

Flowchart penelitian merupakan sebuah kumpulan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada suatu permasalahan. 

Flowchart penelitian digunakan sebagai gambaran dasar dalam melakukan sebuah penelitian dari awal hingga akhir penelitian 

tersebut. Flowchart pada umumnya tersusun atas simbol-simbol grafis seperti proses kerja, input dan output yang diperoleh, 

keputusan yang akan diambil. Alur antar proses yang terjadi akan dihubungkan menggunakan simbol panah sebagai penghubung 

 

Gambar 1. Alur Flowchart Penelitian (1) 

Mulai

Identifikasi Masalah

Menentukan Tujuan

Studi Literatur dari 

E-Journal

A

Pengumpulan Data

Profil Perusahaan, Harga 

Kain Katun, Data 

Permintaan Setiap Bulan 

pada 1 Periode, Biaya 

Pesan, dan Lead Time

Data Primer Data Sekunder

Tingkat Suku Bunga

Serlia Khairunnisa, dkk. / EE Conference Series 07 (2024) 1019



 

 

Gambar 2. Alur Flowchart Penelitian (2) 

Pada tahapan pengumpulan data didapatkan data primer berupa profil Ermi Jaya Collection, harga kain katun, data permintaan 

dalam setiap bulan pada 1 periode, biaya pesan, dan lead time. Data sekunder berupa tingkat suku bunga. Data yang didapatkan 

selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Pengolahan data ini dilakukan dengan 

tujuan untuk dapat mengolah data yang telah didapatkan sehingga dapat memberikan sebuah kesimpulan dalam permasalahan 

dalam penelitian ini. Pengolahan data pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap dalam menggunakan metode yang 

ditentukan. 

1.1. Single Moving Average (SMA) 

Metode SMA adalah salah satu metode peramalan dalam analisis deret waktu [10]. Pada tahap ini 
dilakukan forecasting dengan metode SMA. Dengan dilakukannya forecasting maka akan dapat diketahui 
permintaan dari bahan baku kain katun pada masa yang akan mendatang. Dengan peramalan ini dilakukan 
analisa dengan 3 jenis prakiraan yang berbeda yaitu dengan 2 bulanan, 3 bulanan dan 4 bulanan. Untuk 
Moving Average, ada dua metode: Single Moving Average hanya melakukan pemulusan sekali, sedangkan 
Double Moving Average melakukan pemulusan dua kali. Berikut adalah rumus untuk Single Moving 
Average[11]: 

a) Single Moving Average 

𝐹𝑇+1 =
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + … + 𝑋𝑇

𝑇
         (1) 

b) Forecasting 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚)          (2) 

Keterangan: 

FT+1 : Ramalan untuk periode ke-t 

Xt : Nilai aktual/sebenarnya periode ke-t 

Ft : Nilai prediksi/perkiraan periode ke-t 

T : Jangka waktu rata-rata bergerak 
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at : Konstanta 

bt : Tren 

m : Jangka waktu peramalan untuk periode ke depan 

2.1. Single Exponential Smoothing (SES) 

Metode SES yaitu prosedur perbaikan prediksi repetitive berdasarkan pengamatan terbaru [12]. Metode penghalusan 

eksponensial tunggal digunakan untuk peramalan jangka pendek, umumnya untuk periode satu bulan ke depan. Berdasarkan model 

ini, data tidak menunjukkan pola pertumbuhan atau tren yang konsisten, melainkan berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang tetap 

[6] 

Pada tahap ini dilakukan forecasting dengan metode SES. Dengan dilakukannya forecasting maka akan dapat diketahui 

permintaan dari bahan baku kain katun pada masa yang akan mendatang. Dengan peramalan ini dilakukan pemulusan dengan 

menggunakan nilai alpha sebesar 0,1. Berikut adalah rumus untuk Single Exponential Smoothing: 

a. Single Exponential Smoothing 

𝐹1 = 𝑋1    (3) 

𝐹𝑡+1 = 𝑋𝑡 + (1 − 𝛼) 𝐹𝑡    

    (4) 

b. Forecasting 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎′
𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚)    (5) 

Keterangan: 

Ft+1 :  Peramalan untuk satu periode ke depan dari periode ke-t 

Xt : Nilai aktual/sebenarnya periode ke-t 

Ft : Nilai prediksi/perkiraan periode ke-t 

α : Parameter bernilai antara 0 dan 1 (konstanta pemulusan) 

at : Perbedaan antara nilai-nilai pemulusan eksponensial 

bt : Faktor penyesuaian tambahan = pengukuran slope suatu kurva 

m : Jumlah periode ke depan yang akan diramalkan 

Nilai average perbedaan absolut di antara nilai prediksi dan realisasi disebut dengan hasil persenan atas nilai realisasi. Dengan 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengevaluasi hasil peramalan, kita dapat mengetahui seberapa 

akurat angka peramalan dan angka realisasi [7]. Berikut adalah rumus untuk MAPE: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ |

𝑋𝑡 − 𝐹𝑡

𝑋
|𝑛

𝑡=1    (6) 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

Xt : Nilai aktual/sebenarnya 

Ft : Nilai prediksi/perkiraan 

2.2. Economic Order Quantity (EOQ) 

EOQ yaitu jumlah keseluruhan unit barang atau bahan yang perlu dipesan dalam setiap pemesanan dilakukan agar biaya yang 

terkait dengan pengadaan persediaan menjadi minimal, atau dengan kata lain, jumlah unit pembelian yang paling optimal [13]. 

Jumlah bahan yang dibutuhkan setiap kali pembelian dengan biaya paling ekonomis disebut EOQ [8]. Pada tahap ini dilakukan 

pengolahan data dengan menggunakan metode EOQ. Dengan melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode EOQ 

maka akan dapat diketahui efisiensi biaya dalam persediaan bahan baku kain katun. Rumus yang digunakan dalam EOQ [14], 

yaitu:  
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𝐸𝑂𝑄 = √
2 ×𝐷×𝑆

𝐶
    (7) 

Keterangan:  

EOQ  : Total biaya pemesanan  

D : Total permintaan 

S : Biaya setiap melakukan pemesanan 

C : Biaya penyimpanan 

Reorder point dihitung dengan mengalikan waktu tunggu (lead time) dengan kebutuhan barang selama periode 

tersebut.dihitung dengan perkalian antara lead time dan kebutuhan barang dalam waktu tertentu [9]. Rumus yang digunakan dalam 

Reorder Point (ROP) [15], yaitu: 

𝐵 =  
𝑅 × 𝐿

52
            (8) 

Keterangan: 

B : Reorder point 

R : Total permintaan 

L : Lead time (hari, minggu, atau bulan)  

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer yang didapatkan dari hasil 

wawancara yaitu profil Ermi Jaya Collection, harga kain katun, data permintaan dalam setiap bulan pada 1 periode, lead time dan 

biaya pesan. Data sekunder yang didapatkan yaitu tingkat suku bunga. 

3.1. Sejarah Perusahaan 

Ermi Jaya Collection merupakan sebuah UMKM yang bergerak di bidang industri pakaian anak-anak yang didirikan pada 

tahun 2000 oleh pemilik yang bernama Ermiyati. Ermi Jaya Collection terletak di Jalan Ciledug Raya. Metode pemesanan 

persediaan bahan baku pada Ermi Jaya Collection sampai saat ini hanya dengan melakukan pemesanan kembali saat bahan baku 

habis tanpa menghitung efisiensi biaya dalam sekali pemesanan bahan baku. 

3.2. Data Pemesanan Persediaan Bahan Baku Kain Katun 

Tabel 1 di bawah merupakan data pemesanan persediaan bahan baku kain katun pada bulan Januari 2022 sampai dengan bulan 

Desember 2022. 

Tabel 1. Data Pemesanan Persediaan Bahan Baku Kain Katun  

No Bulan (Tahun 2022) Quantity (Kg) Harga/Kg Total Ongkos Kirim 

1 Januari 20 Rp20.000 Rp400.000 Rp150.000 

2 Februari 18 Rp20.000 Rp360.000 Rp150.000 

3 Maret 20 Rp20.000 Rp400.000 Rp150.000 

4 April 30 Rp20.000 Rp600.000 Rp150.000 

5 Mei 25 Rp20.000 Rp500.000 Rp150.000 

6 Juni 20 Rp20.000 Rp400.000 Rp150.000 

7 Juli 20 Rp20.000 Rp400.000 Rp150.000 

8 Agustus 18 Rp20.000 Rp360.000 Rp150.000 

9 September 25 Rp20.000 Rp500.000 Rp150.000 

10 Oktober 20 Rp20.000 Rp400.000 Rp150.000 

11 November 20 Rp20.000 Rp400.000 Rp150.000 

12 Desember 30 Rp20.000 Rp600.000 Rp150.000 

Total Quantity 266 Total Harga Rp5.320.000 Rp1.800.000 
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No Bulan (Tahun 2022) Quantity (Kg) Harga/Kg Total Ongkos Kirim 

Total Keseluruhan Rp7.120.000 

3.3. Data Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

Tabel 2 di bawah merupakan data yang dibutuhkan dalam mencari nilai EOQ. C pada Tabel diatas merupakan penjumlahan 

dari rata-rata biaya pesan yaitu sebesar Rp442.820 ditambah dengan rata-rata ongkos kirim yaitu sebesar Rp150.000 sehingga 

didapatkan total C yaitu sebesar Rp592.820. 

Tabel 2. Data Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) 

Variabel Satuan 

C Rp592.820 

P Rp20.000/Kg 

F 5,75% 

L 1 Minggu 

3.4. Plot Pola Data 

Dengan data yang telah diperoleh, dilakukan pengolahan data sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian ini. Gambar 1 di 

bawah merupakan plot data permintaan bahan baku kain katun. Plot data permintaan tidak konsisten selama 12 bulan terakhir, 

namun naik turun atau tidak stabil. 

 

Gambar 1. Plot Pola Data Permintaan Bahan Baku Kain Katun 

3.5. Single Moving Average (SMA) Prakiraan 2 Bulanan 

Tabel 3. Forecasting SMA Prakiraan 2 Bulanan 

Bulan Demand Prakiraan MAPE 

Januari 20     

Februari 18     

Maret 20 19,00 5,00 

April 30 19,00 36,67 

Mei 25 25,00 0,00 

Juni 20 27,50 37,50 

Juli 20 22,50 12,50 

Agustus 18 20,00 11,11 

September 25 19,00 24,00 

Oktober 20 21,50 7,50 

November 20 22,50 12,50 

Desember 30 20,00 33,33 
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Bulan Demand Prakiraan MAPE 

MAPE 19,46 

 

Tabel 3 merupakan data forecasting prakiraan 2 bulanan. Pada kolom prakiraan, 2 bulan pertama tidak terdapat hasil prakiraan 

dikarenakan pada bulan Januari sampai Februari tidak ada data permintaan 2 bulan sebelumnya, oleh karena itu forecasting baru 

dapat dimulai pada bulan Maret. Nilai data yang didapatkan dengan melakukan perhitungan forecasting menggunakan metode 

SMA pada prakiraan 2 bulanan yaitu: 

• Maret 2022  : 
(20+18)

2
= 19 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Selanjutnya, nilai data penyimpangan 

dilakukan pencarian dengan cara seperti berikut. 

• Maret 2022  : |
20 − 19

20
| × 100% = 5 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Dari data di atas, selanjutnya yaitu 

menghitung total MAPE keseluruhan seperti di bawah ini. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
5 + 36,67 + 0 + 37,5 + 12,5 + 11,11 + 24 + 7,5 + 12,5 + 33,33

10
= 19,46 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa total MAPE keseluruhan didapatkan penyimpangan sebesar 19,46 dengan 

jumlah sebesar 25 Kg. 

3.6. Single Moving Average (SMA) Prakiraan 3 Bulanan 

Tabel 4. Forecasting SMA Prakiraan 3 Bulanan 

Bulan Demand Prakiraan MAPE 

Januari 20     

Februari 18     

Maret 20     

April 30 19,33 35,56 

Mei 25 22,67 9,33 

Juni 20 25,00 25,00 

Juli 20 25,00 25,00 

Agustus 18 21,67 20,37 

September 25 19,33 22,67 

Oktober 20 21,00 5,00 

November 20 21,00 5,00 

Desember 30 21,67 27,78 

Januari 2023   23   

MAPE 19,52 

 

Tabel 4 merupakan data forecasting prakiraan 3 bulanan. Pada kolom prakiraan, 3 bulan pertama tidak terdapat hasil prakiraan 

dikarenakan pada bulan Januari sampai Maret tidak ada data permintaan 3 bulan sebelumnya, oleh karena itu forecasting baru 

dapat dimulai pada bulan April. Nilai data yang didapatkan dengan melakukan perhitungan forecasting menggunakan metode 

SMA pada prakiraan 3 bulanan yaitu: 

• April 2022  : 
(20+18+20)

3
=19,33 
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Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Selanjutnya, nilai data penyimpangan 

dilakukan pencarian dengan cara seperti berikut. 

• April 2022  : |
30 - 19,33

30
| ×100%=35,56 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Dari data di atas, selanjutnya yaitu 

menghitung total MAPE keseluruhan seperti di bawah ini. 

 

MAPE=
35,56 + 9,33 + 25 + 25 + 20,37 + 22,67 + 5 + 5 + 27,78

9
=19,52 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa total MAPE keseluruhan didapatkan penyimpangan sebesar 19,52 dengan 

jumlah sebesar 23 Kg. 

3.7. Single Moving Average (SMA) Prakiraan 4 Bulanan 

Tabel 5. Forecasting SMA Prakiraan 4 Bulanan 

Bulan Demand Prakiraan MAPE 

Januari 20     

Februari 18     

Maret 20     

April 30     

Mei 25 22,00 12,00 

Juni 20 23,25 16,25 

Juli 20 23,75 18,75 

Agustus 18 23,75 31,94 

September 25 20,75 17,00 

Oktober 20 20,75 3,75 

November 20 20,75 3,75 

Desember 30 20,75 30,83 

Januari 2023   24   

MAPE 16,78 

 

Tabel 5 merupakan data forecasting prakiraan 4 bulanan. Pada kolom prakiraan, 4 bulan pertama tidak terdapat hasil prakiraan 

dikarenakan pada bulan Januari sampai April tidak ada data permintaan 4 bulan sebelumnya, oleh karena itu forecasting baru 

dapat dimulai pada bulan Mei. Nilai data yang didapatkan dengan melakukan perhitungan forecasting menggunakan metode SMA 

pada prakiraan 4 bulanan yaitu: 

• Mei 2022  : 
(20+18+20+30)

4
=22 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Selanjutnya, nilai data penyimpangan 

dilakukan pencarian dengan cara seperti berikut. 

• Mei 2022   : |
25 - 22

25
| ×100%=12 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Dari data di atas, selanjutnya yaitu 

menghitung total MAPE keseluruhan seperti di bawah ini. 
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MAPE=
12 + 16,25 + 18,75 + 31,94 + 17 + 3,75 + 3,75 + 30,83

8
=16,78 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa total MAPE keseluruhan didapatkan penyimpangan sebesar 16,78 dengan 

jumlah sebesar 24 Kg. 

3.8. Single Exponential Smoothing (SES) Alpha 0,1 

Tabel 6. Forecasting SES Menggunakan Alpha 0,1 

Bulan Demand Alpha Prakiraan MAPE 

Januari 20 0,1 20   

Februari 18 0,1 20 11,11 

Maret 20 0,1 20 1,00 

April 30 0,1 20 33,93 

Mei 25 0,1 21 16,65 

Juni 20 0,1 21 6,27 

Juli 20 0,1 21 5,64 

Agustus 18 0,1 21 16,76 

September 25 0,1 21 17,14 

Oktober 20 0,1 21 5,71 

November 20 0,1 21 5,14 

Desember 30 0,1 21 30,25 

Januari 2023   0,1 22   

Rata-Rata 13,60 

 

Tabel 6 merupakan data forecasting dengan pemulusan menggunakan alpha sebesar 0,1. Nilai data yang didapatkan dengan 

melakukan perhitungan forecasting menggunakan metode SES dengan pemulusan menggunakan alpha sebesar 0,1 yaitu: 

• Jan 2022 : X1=20 

• Feb 2022 : (0,1 ×20)+(1-0,1)×20=20 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Dari perhitungan di atas dapat diketahui 

bahwa data penyimpangan dapat dimulai pada bulan Februari. Selanjutnya, nilai data penyimpangan dilakukan pencarian dengan 

cara seperti berikut. 

• Februari 2022  : |
18 - 20

18
| ×100%=11,11 

Perhitungan pada bulan selanjutnya dilakukan seperti pada perhitungan di atas ini. Dari hasil perhitungan di atas dapat 

diketahui bahwa total MAPE keseluruhan didapatkan penyimpangan sebesar 13,60 dengan jumlah sebesar 22 Kg. 
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3.9. Rekapitulasi Hasil Forecasting 

 

Tabel 7. Tabel Rekapitulasi Hasil Forecasting 

Metode MAPE Quantity (Kg) 

 

SMA 2 Bulanan 19,46 25  

SMA 3 Bulanan 19,52 23  

SMA 4 Bulanan 16,78 24  

SES Alpha 0,1 13,60 22  

 

Pada Tabel 7 di atas didapatkan hasil penyimpangan yang paling kecil adalah dengan menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing (SES) dengan pemulusan menggunakan alpha sebesar 0,1 dengan tingkat penyimpangan 13,60 dengan kuantitas 22 

Kg.  

3.10.  Economic Order Quantity (EOQ) 

 

Total persediaan selama 1 periode dapat dicari dengan menjumlahkan total setiap persediaan selama 1 periode yaitu sebagai 

berikut. 

20+18+20+30+25+20+20+18+25+20+20+30+22 = 288 

Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui biaya holding cost, sebagai berikut. 

H=Rp20.000 × 5,75%=Rp1.150 

Berdasarkan perhitungan diatas, Rp20.000 merupakan biaya dari purchase cost dan 5,75% merupakan tingkat suku bunga. 

Setelah mendapatkan perhitungan holding cost, maka selanjutnya dilakukan perhitungan EOQ sebagai berikut. 

Q*=√
2 × 288 × 20.000

1.150
=100 Kg 

Berdasarkan perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) yang telah dilakukan di atas didapatkan bahwa kuantitas yang 

dibutuhkan untuk bahan baku kain katun adalah 100 Kg per sekali pesan. Setelah didapatkannya data perhitungan Economic Order 

Quantity (EOQ), maka langkah selanjutnya adalah menghitung frekuensi pemesanan untuk mencukupi kebutuhan yaitu sebagai 

berikut. 

m=
288

100
=2,88≈3 kali pemesanan dalam 1 tahun 

Berdasarkan perhitungan frekuensi pemesanan yang telah dilakukan di atas, didapatkan bahwa untuk memenuhi kebutuhan 

persediaan bahan baku kain katun dalam 1 tahun maka harus dilakukan pemesanan sebanyak 2,88 kali pemesanan dan dibulatkan 

menjadi 3 kali pemesanan dalam 1 tahun. Setelah didapatkannya data kuantitas dan data perhitungan frekuensi pemesanan, maka 

langkah selanjutnya adalah menghitung reorder point atau yang disebut juga dengan titik pemesanan kembali yaitu sebagai 

berikut. 

B=
288 × 1

52
=5,54≈6 Kg 

Berdasarkan perhitungan reorder point atau yang disebut juga dengan titik pemesanan kembali, didapatkan bahwa perlu 

dilakukannya pemesanan persediaan kembali ketika persediaan sudah mencapai 5,54 Kg dan dibulatkan sesuai dengan kebijakan 

perusahaan menjadi 6 Kg. Setelah didapatkannya data reorder point, maka langkah selanjutnya adalah menghitung total biaya 

persediaan yaitu sebagai berikut.  

TC=(Rp20.000×288)+(Rp1.150×100,06)=Rp5.871.729 
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Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan, didapatkan total pemesanan dalam 1 tahun yaitu sebesar Rp5.871.729, 

dengan setiap sekali pemesanan sebanyak 100 Kg kain katun, dengan 3 kali pemesanan dalam 1 tahun, dan didapatkan reorder 

point ketika sudah mencapai 6 Kg. Pada gambar 8 merupakan model EOQ dari Ermi Jaya Collection. 

 

Gambar 2. Model EOQ Ermi Jaya Collection 

4. Kesimpulan 

Dengan meninjau hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, yaitu peramalan pada masa yang akan mendatang pada bulan Januari 2023 didapatkan permintaan bahan baku kain 

katun yaitu sebesar 22 Kg menggunakan perhitungan SES dengan alpha sebesar 0,1. Menggunakan perhitungan EOQ untuk 

mendapatkan persediaan bahan baku kain katun yang optimal didapatkan kuantitas yang dibutuhkan adalah 100 Kg per sekali 

pesan, untuk memenuhi kebutuhan persediaan bahan baku kain katun dalam 1 tahun maka harus dilakukan pemesanan sebanyak 

3 kali pemesanan dalam 1 tahun dan perlu dilakukannya pemesanan persediaan kembali ketika persediaan sudah mencapai 5,54 

Kg dan dibulatkan sesuai kebijakan perusahaan menjadi 6 Kg. Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan, didapatkan total 

pemesanan dalam 1 tahun yaitu sebesar Rp5.871.729 dan efisiensi biaya pemesanan bahan baku kain katun sebesar 24% dengan 

total biaya pemesanan sebesar Rp1.834.933. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mencari metode peramalan lainnya 

yang lebih akurat untuk mendapatkan nilai penyimpangan yang lebih kecil, dan memberikan biaya pemesanan bahan baku kain 

katun yang lebih optimal. 
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